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MOTTO
“Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya jalan kemudahan dalam urusannya”. (Q.S Ath Thalaaq:4)
“Usaha yang disertai doa adalah kunci utama dari keberhasilan”
“Terus berusaha sampai suara cemoohan itu berubah jadi suara tepuk tangan”
(Izzah Dina Hanifa)
“Majulah tanpa menyingkirkan, Naiklah tanpa menjatuhkan, Bersainglah tanpa
menghentikan, Jadilah orang baik tanpa merendahkan orang lain”
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ABSTRACT
The purpose of this study was to influence of promotion, service quality
and customer's income to customer interest for gold investment in Bank Syariah
Mandiri Wonogiri Branch.
This study is a quantitative research. The method of hypothesis testing
used instrument data test, classical assumption test, multiple linear regression, t-
test, F test and coefficient of determination (R2). Population of the research was
customers of BSM Wonogiri Branch. Sample of the research was saverel
customers in BSM Wonogiri Branch. Sample selection using non-probability
sampling technique: incidental sampling. Date of this study was primary data
obtained directly through the customer quizard BSM Branch Wonogiri.
The results showed that quality of service did not significantly influence
the interest of customers for gold investment in BSM Wonogiri Branch. While the
promotion and customer's income has a significant positive effect on customer
interest for gold investment in BSM Wonogiri Branch.
Keywords: Interest in Gold Investment, Promotion, Service Quality, Customer
Revenue
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh promosi, kualitas
pelayanan dan pendapatan nasabah terhadap minat nasabah untuk investasi emas
di Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif. Metode yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah dengan uji instrumen data, uji asumsi klasik,
regresi linier berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi (R2). Populasi dalam
penelitian ini adalah nasabah di BSM Cabang Wonogiri. Sampel penelitian ini
adalah beberapa nasabah di BSM Cabang Wonogiri. Dengan pemilihan sampel
menggunakan tehnik non-probability sampling: sampling insidental. Data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui kuisoner
nasabah BSM Cabang Wonogiri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang
Wonogiri. Sedangkan promosi dan pendapatan nasabah berpengaruh positif
signifikan terhadap minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang
Wonogiri.
Kata kunci: Minat Investasi, Promosi, Kualitas Pelayanan, Pendapatan Nasabah
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan perekonomian yang semakin maju, membuat manusia untuk
berfikir ke depan bagaimana cara mengikuti laju perekonomian yang terjadi, salah
satunya dengan investasi. Yang dapat diinvestasikan saat ini tidak hanya uang
namun dapat berbentuk logam mulia (emas), properti, apartemen, bahkan obligasi
dapat digunakan sebagai alat untuk berinvestasi (Jannah, 2017: 2).
Menurut Fauziah dan Surya (2016: 57), investasi khususnya dalam bentuk
logam mulia emas lebih menguntungkan dibandingkan dengan investasi dalam
bentuk uang kertas. Ketidakpastian inflasi dan ketidakpastian hasil inflasi yang
terjadi pada uang kertas menjadi permasalahan yang sering muncul. Seperti pada
grafik mengenai kurs rupiah terhadap dollar AS berikut:
Gambar 1.1
Pergerakan kurs Dollar AS terhadap Rupiah tahun 2018
Sumber: http://www.seputarforex.com/data/kurs_dollar_rupiah/
2Dari gambar di atas, dapat dilihat pergerakan nilai tukar rupiah terhadap
Dollar AS dari tanggal 25 januari sampai 9 maret 2018 yang terus mengalami
kenaikan. Walaupun sempat mengalami penurunan pada 20 februari 2018 dengan
Rp.13.531 per 1 Dollar AS namun terus mengalami kenaikan sampai 9 maret
sebesar Rp.13.762 per 1 Dollar AS.
Melemahnya nilai tukar mata uang terutama rupiah karena inflasi dan
deflasi, serta harga emas yang cenderung naik menjadikan investasi emas cukup
diminati dibandingkan investasi dalam bentuk uang (deposito). Selain itu, nilai
mata uang emas (dinar) dan perak (dirham) adalah tetap, sedangkan mata uang
lain akan terus mengalami penurunan (Fauziah dan Surya, 2016: 59).
Adanya fenemonena tersebut menjadikan Lembaga Keuangan Syariah
berlomba-lomba mengeluarkan produk investasi emas. Tidak terkecuali Bank
Syariah Mandiri (BSM). Salah satu produk emas yang dikeluarkan oleh BSM
yaitu BSM Gadai Emas dan BSM Cicil Emas. BSM Gadai Emas adalah produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif
memperoleh uang tunai dengan cepat. Sedangkan BSM Cicil Emas merupakan
fasilitas yang disediakan BSM untuk membantu nasabah membiayai pembelian
atau kepemilikan emas berupa batangan dengan cara mudah dan
menguntungkan (www.syariahmandiri.co.id).
BSM Cicil Emas merupakan produk baru yang ada di BSM Cabang
Wonogiri. Baru dibuka tahun 2016, namun sudah menarik minat nasabah untuk
investasi emas di BSM Cabang Wonogiri. Emas yang ditawarkan BSM adalah
emas murni berupa lantakan (batangan) bersertifikat. BSM membuka investasi
3emas mulai dari emas dengan berat 10gr, 25gr, 50gr, 100gr, dan 250gr dengan
uang muka 20% dari harga emas. Investasi dalam BSM Cicil Emas juga
mempunyai persyaratan khusus, yaitu dengan lama angsuran 2 tahun sampai
dengan 5 tahun.
Tabel 1.1
Harga Beli Emas
Berat Emas
(gr) Harga (rupiah)
10 5.332.000
25 13.255.000
50 26.445.000
100 52.840.000
250 132.000.000
Sumber : www.syariahmandiri.co.id
Menurunnya nilai mata uang kertas karena inflasi dan deflasi serta
meningkatnya harga emas tiap tahun juga berimbas pada berkurangnya minat
masyarakat untuk investasi deposito dan lebih memilih investasi emas. Seperti
yang terjadi pada BSM Cabang Wonogiri yag dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 1.2
Jumlah Nasabah Investasi Deposito dan Emas BSM Cabang Wonogiri
Deposito Emas
Tahun Jumlah Nasabah Tahun Jumlah nasabah
2015 296 nasabah 2016 11 nasabah
2016 309 nasabah 2017 50  nasabah
2017 315 nasabah 2018 54 nasabah
Sumber : Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri
4Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah investasi deposito
terus mengalami penurunan, nasabah deposito tahun 2015 sebesar 296 nasabah,
tahun 2016 sebesar 309 nasabah yang berarti hanya ada 13 nasabah baru ditahun
2016 dan tahun 2017 nasabah deposito sebesar 315 nasabah berarti hanya ada 6
nasabah baru. Berbeda dengan investasi emas yang baru dibuka tahun 2016 sudah
ada 11 nasabah, tahun 2017 meningkat menjadi 50 orang nasabah dengan 39
nasabah baru, tahun 2018 pertengahan bulan januari sudah ada 4 nasabah baru
dengan total nasabah sampai bulan januari 2018 sebesar 54 nasabah.
Perkembangan penjualan produk BSM Cicil Emas yang ada di Bank
Syariah Mandiri Cabang Wonogiri membuktikan bahwa masyarakat Kabupaten
Wonogiri tidak hanya dapat memanfaatkan pendapatan mereka semata. Akan
tetapi, masyarakat telah menanamkan dananya dalam bentuk investasi logam
mulia (Emas).
Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh juga akan mempengaruhi
keputusan membeli. Pendapatan yang dimaksud dalam hal ini merujuk pada
pengertian menurut Sumitro (1990: 27), yang mengartikan pendapatan sebagai
pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan
prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang
dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan.
Pendapatan setiap individu tidak sama karena profesi yang berbeda-beda.
Pendapatan yang diperoleh tidak semua dibelanjakan untuk barang dan jasa,
ketika kebutuhan sudah terpenuhi sebagian dari pendapatannya akan ditabungkan
untuk keperluan di masa yang akan datang. Besar kecilnya tingkat tabungan
5bergantung pada besar kecilnya pendapatan yang siap dibelanjakan. Oleh sebab
itu motivasi investasi akan meningkat sesuai dengan tingkat pendapatan
(Khasanah, 2016: 4).
Menurut Muaifah (2015), Pendapatan memiliki pengaruh terhadap
kesadaran masyarakat dalam minat untuk investasi, jika pendapatannya tinggi
maka kemungkinan besar masyarakat akan berminat untuk menyisihkan
pendapatannya untuk investasi dan apabila pendapatan masyarakat itu rendah hal
inilah yang menjadi tugas pokok bagi perusahaan untuk memberikan kualitas
pelayanan yang baik.
Kualitas pelayanan yang baik akan mampu menarik nasabah untuk
melakukan pembelian suatu produk. Ketika suatu perusahaan mempertahankan
pelayanannya maka akan mampu menjaga nasabah mereka agar tidak membeli
produk lain dan akan menimbulkan loyaitas nasabah kepada perusahaan (Bintari,
Budiwibowo dan Wijaya, 2017: 732).
Kualitas pelayanan menjadi hal yang penting, sifatnya yang tidak
berwujud (Intangibles) membutuhkan umpan balik untuk menilai kualitas dari
pelayanan tersebut. Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi
keinginan pelanggan. Kehandalan sistem pelayanan menjadi penentu atas
kepercayaan nasabah untuk melakukan suatu pembelian produk (Jannah, 2017: 5).
Hasil survei sementara di Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri,
menggambarkan bahwa kualitas pelayanan yang dilakukan BSM wonogiri sudah
baik dan sesuai dengan standar SOP perusahaan. Selain itu pihak BSM Wonogiri
6selalu meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan agar nasabah merasa
nyaman dan puas terhadap pelayanan serta dapat menimbulkan loyalitas nasabah
terhadap bank.
Selain memperhatikan kualitas pelayanan perusahaan juga harus
mempunyai strategi promosi yang baik. Kegiatan promosi bertujuan untuk
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan bank kepada nasabah
baru atau calon nasabah baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu
promosi juga dilakukan untuk menarik dan mempertahankan nasabah lama.
Promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah iklan, promosi
penjualan, penjualan langsung, dan hubungan masyarakat (Wahjono, 2010: 135).
Menurut Sarwita (2017: 39), promosi memiliki peran yang penting dalam
menginformasikan suatu hal yang nasabah perlu tahu, jadi semakin promosi
tersebar luas, semakin tahu pula nasabah akan suatu produk yang mereka pilih.
Semakin sering dan efektif suatu perusahaan melakukan kegiatan promosi, maka
nasabah akan semakin mengenal suatu produk yang dipromosikan. Dengan kata
lain, jika promosi yang dilakukan perusahaan efektif maka akan mempengaruhi
minat nasabah untuk menabung.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu karyawan di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Wonogiri, program promosi yang dilakukan yaitu dari
mulut ke mulut (Word of mouth), penyebaran brosur atau pamflet hanya sebatas
kepada nasabah yang datang ke kantor kas dan nasabah yang berada dalam
lingkup instansi atau perusahaan yang telah bekerja sama dengan Bank Syariah.
7Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Promosi, Lokasi dan
Kualitas Pelayanana Terhadap Minat Menabung Nasabah di Bank BNI di
Sidoarjo”, menunjukkan bahwa promosi, lokasi dan kualitas pelayanan
berpengaruh tidak signifikan terhadap minat menabung nasabah (Reshita, 2015).
Dalam penelitian lain yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Nisbah Bagi Hasil, Lokasi dan Promosi Terhadap Minat Nasabah” studi produk
pada simpanan idul fitri BTM Wonopringgo tahun 2014, menunjukkan hasil
bahwa kualitas pelayanan, nisbah bagi hasil, lokasi dan promosi berpengaruh
positif signifikan terhadap minat nasabah (Risqiana, 2015).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016) yang berjudul
“Pengaruh Pendapatan dan Pendidikan Nasabah Terhadap Minat Nasabah
Investasi Emas di BSM KC Warung Buncit”, menunjukkan hasil bahwa
pendapatan dan pendidikan nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap minat
nasabah investasi emas.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2016) yang berjudul
“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Motivasi dan Promosi Terhadap
Minat Menjadi Nasabah Lembaga Keuangan Syariah”, menunjukkan hasil bahwa
pendidikan berpengaruh positif tidak signifikan terdap minat menjadi nasabah,
pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap minat menjadi nasabah
sedangkan promosi berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi
nasabah.
Berdasarkan jurnal internasional yang berjudul “The effect of marketing
mix in attracting customers: Case study of Saderat Bank in Kermanshah
8Province”, menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam bauran pemasaran (produk,
harga, tempat dan promosi) memiliki pengaruh positif signifikan dalam
mempengaruhi minat pelanggan (Tuangkan, Nazari dan Emami, 2013).
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “PENGARUH PROMOSI
KUALITAS PELAYANAN DAN PENDAPATAN NASABAH TERHADAP
MINAT NASABAH UNTUK INVESTASI EMAS DI BANK SYARIAH
MANDIRI CABANG WONOGIRI”.
1.2. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah, maka penulis akan
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Adanya riset gap, menurut Risqiana (2015), promosi dan kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Reshita (2015), memiliki hasil bahwa promosi dan
kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat menabung
nasabah.
2. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016), memiliki hasil bahwa
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
investasi, sedangkan pada penelitian Khasanah (2016) memiliki hasil bahwa
pendapatan  berpengaruh negatif signifikan terhadap minat menjadi nasabah.
91.3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, lebih terarah dan tidak menyimpang
dari sasaran pokok penelitian maka perlu adanya batasan masalah penelitian,
diantaranya adalah :
1. Penelitian dilakukan pada nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang
Wonogiri.
2. Penelitian ini dibatasi oleh faktor promosi, kualitas pelayanan dan pendapatan
nasabah serta minat nasabah investasi emas.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik perumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat nasabah investasi emas BSM?
2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah investasi
emas BSM?
3. Apakah pendapatan nasabah berpengaruh terhadap minat nasabah investasi
emas BSM?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan
penelitiannya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat nasabah investasi emas
BSM.
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2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat nasabah
investasi emas BSM.
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat nasabah investasi
emas BSM.
1.6. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat. Selain dapat
menambah wawasan bagi penulis tentang masalah yang diteliti, diharapkan dapat
memberi manfaat juga bagi para praktisi dan para akademisi, yaitu:
1. Bagi Praktisi Pada Dunia Perbankan
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan informasi dan masukan atau
sumbangan pemikiran bagi dunia perbankan syariah dan menarik minat
nasabah untuk memilih bank syariah. Serta dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memecahkan masalah dan mengambil keputusan di masa yang akan datang.
2. Bagi Penulis
Untuk membarikan gambaran tenang ada tidaknya pengaruh presepsi
harga, periklanan, promosi penjualan dan hubungan masyarakat terhadap
keputusan investasi BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
wonogiri.
3. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian diharapakan dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan untuk menambah pengetahuan tentang Bank Syariah Mandiri
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Kantor Cabang wonogiri khususnya bagi pihak-pihak yang tetarik pada
masalah yang dibahas untuk diteliti lebih lanjut.
1.7. Jadwal Rencana Penelitian
Terlampir
1.8. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka
penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa, sehingga dapat
menunjukkan kerangka penulisan yang runtut dan utuh. Adapun sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini peneliti mengungkapkan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penulisan, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori dari penelitian terkait
variabel penelitian yaitu Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan Dan
Pendapapatan Nasabah Terhadap Minat Nasabah Untuk Investasi Emas. Landasan
teori ini berisi tinjauan pustaka penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori
dalam landasan teori ini diambil dari berbagai referensi buku yang ada. Teori juga
diambil dari literature dan semua yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga berisi kerangka pemikiran teoritis
dan hipotesis penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN
Karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka akan penulis
paparkan mengenai metode penelitian yaitu sumber dan jenis data, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data serta tehnik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Setelah pembahasan yang mendalam landasan teori dan data yang telah
peneliti peroleh, kemudian peneliti mengolah data yang telah diperolehnya. Yang
akan diuraikan pada bab ini meliputi gambaran umum perusahaan dan
karakteristik responden, uji validitas dan reabilitas instrumen, analisis data, uji
asumsi klasik dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok permasalahan
yang penyusun ajukan, keterbatasan penelitian dan juga saran yang akan berguna
bagi penyusun pada khususnya dan pihak-pihak lain pada umumnya.
13
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Promosi
1. Pengertian Promosi
Menurut Fahrudin dan Yulianti (2015) promosi merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mempengaruhi nasabah agar melakukan pembelian atas suatu
produk barang atau jasa. Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran
pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan
produk dan jasa. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi
antara perusahaan dan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk
mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai
dengan keinginan dan kebutuhannya.
Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program
pemasaran. Suatu produk yang mempunyai kualitas tinggi, namun konsumen
belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk tersebut akan berguna
bagi mereka maka mereka tidak akan membelinya. Begitu juga dengan nasabah,
mereka tidak akan memutuskan untuk menabung jika mereka tidak tau tentang
keberadaan dan keinginan suatu produk melalui promosi yang dilakukan (Yuanita,
2017: 32).
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan
mempertahankan konsumen. Dengan adanya promosi maka konsumen akan
mengenal produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Setelah konsumen
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mengenal produk atau jasa yang ditawarkan maka mereka akan senantiasa
membeli dan menggunakan produk dan jasa perusahaan tersebut (Jannah, 2017:
13).
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa promosi
adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mempengaruhi atau membujuk konsumen atau nasabah agar membeli produk dan
jasa yang dihasilkan.
2. Tujuan Promosi
Menurut Tjiptono (2001: 221), tujuan utama dari promosi adalah
menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan pelanggan
sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara rinci ketiga tujuan
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Menginformasikan (Informing) dapat berupa:
1) Menginformasikan pasar mengenai suatu keberadaan produk baru.
2) Memperkenalkan cara pemakaian produk yang baru daei suatu produk.
3) Menjelaskan cara kerja suatu produk.
4) Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh perusahaan.
5) Membangun citra perusahaan.
b. Membujuk pelanggan sasaran (Persuading) untuk:
1) Membentuk pilihan produk.
2) Mengalihkan pilihan ke produk tertentu.
3) Mengubah presepsi pelanggan terhadap atribut produk.
c. Mengingat (Remending) dapat terdiri atas:
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1) Menjaga ingatan pertama nasabah jatuh pada produk perbankan.
2) Mengingatkan nasabah bahwa produk yang bersangkutan dibutuhkan
dalam waktu dekat.
Tujuan promosi hendaknya disesuaikan dengan tingkatan pengetahuan
yang dimiliki pelanggan. Promosi yang dilakukan oleh perusahaan berarti
perusahaan tersebut melakukan komunikasi dengan sasaran pasarnya, dengan
tujuan agar pembeli menaruh minat dan bersedia membeli produk yang
ditawarkan. Promosi sangat penting untuk kelancaran penjualan,sebab tanpa
adanya promosi konsumen tidak mengetahui produk tersebut.
3. Strategi Promosi
Strategi promosi merupakan sebuah program terkendali dan terpadu dari
metode komunikasi dan material yang dirancang untuk menghadirkan perusahaan
dan produk-produknya kepada calon konsumen, menyampaikan ciri-ciri produk
yang memuaskan kebutuhan untuk mendorong penjualan yang pada akhirnya
memberi kontribusipada kinerja jangka panjang (Boyd, 2000: 65).
4. Sarana Promosi
Menurut Wahjono (2010: 135) mengemukakan bahwa ada beberapa
elemen yang dapat digunakan perusahaan untuk mencapai sasaran yang dituju,
antara lain:
a. Periklanan (Advertising)
Iklan adalah segala bentuk presentasi non pribadi dan promosi
gagasan, barang atau jasa oleh sponsor tertentu yang harus dibayar. Iklan
merupakan cara berbiaya yang efektif guna menyebarkan pesan entah untuk
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membangun preferensi merek atau untuk membujuk orang (Kotler, Keller,
2007: 244).
b. Promosi Penjualan (Sales Promotion)
Promosi penjualan merupakan kegiatan peusahaan untuk menjajakan
produk yang dipasarkannya hingga sedemikian rupa sehingga konsumen akan
mudah untuk melihatnya dan bahkan dengan cara penempatan dan pengaturan
tertentu sehingga produk tersebut akan menarik perhatian konsumen (Indriyo,
2012: 286). Kegiatan promosi penjualan dapat melalui kupon sayembara,
perlombaan, sampel produk, premi langsung cair, tukar tambah dll.
c. Penjualan Personal (Personal Selling)
Penjualan personal merupakan suatu proses membantu dan membujuk
satu atau lebih calon konsumen untuk membeli barang atau jasa atau
bertindak sesuai ide tertentu dengn menggunakan komunikasi tatap muka
(Boyd, 2000: 65). Kegiatan penjualan personal meliputi presentasi penjualan,
rapat-rapat penjualan, pelatihan penjualan, pemasaran telepon.
d. Hubungan Masyarakat
Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 168), hubungan masyarakat
yaitu membangun hubungan baik dengan berbagai masyarakat perusahaan
dengan memperoleh publisitas yang diinginkan, membangun citra perusahaan
yang baik dan menangani atau menghadapi rumor, cerita dan kejadian yang
tidak menyenangkan. Kegiatan hubungan masyarakat meliputi artikel surat
kabar dan majalah atau laporan, presentasi TV dan radio, kontribusi
sumbangan, pidato, iklan isu, dan seminar.
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2.1.2. Kualitas Pelayanan
1. Pengertian Pelayanan
Salah satu cara untuk menempatkan perusahaan lebih unggul dari pesaing
adalah dengan memberikan pelayanan yang lebih bermutu dibandingkan dengan
pesaingnya. Kuncinya adalah memenuhi harapan konsumen sasaran mengenai
mutu jasa yang diberikan (Hidayati, 2014: 19).
Pelayanan merupakan suatu kegiatan dimana perusahaan yang
memproduksi produk atau jasa memberi pelayanan kepada konsumen sehubungan
dengan jasa sehingga dapat menimbulkan kepuasan konsumen. Pelayanan yang
baik dan memuaskan yang di berikan produsen kepada konsumen akan
mempertinggi citra serta kepercayaan konsumen terhadap suatu produk atau jasa
yang ditawarkan kepada konsumen tersebut dan sehingga konsumen tersebut akan
mebeli barang atau jasa yang di tawarkan (Hidayati, 2014: 19).
Menurut Kotler & Keller (2009: 143) definisi pelayanan adalah totalitas
fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Secara umum
pelayanan berarti rasa menyenangkan yang diberikan kepada orang lain yang
disertai kemudahan-kemudahan dan memenuhi segala kebutuhan mereka (Jannah,
2017: 20).
2. Pengertian Kualitas Pelayanan
Kualitas merupakan keseluruhan ciri serta sifat dari suatu produk atau
pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
yang dinyatakan. Suatu produk mempunyai kualitas kesesuaian jika produk
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tersebut dapat memenuhi fungsi yang dijanjikannya. Kualitas kinerja berkaitan
dengan kemampuan suatu produk menampilkan performance yang lebih baik dari
produk lain
Kualitas pelayanan merupakan keselurahan komponen yang dilakukan
oleh perusahaan baik pelayanan maupun sarana prasarana yang diberikan oleh
perusahaan kepada pelanggannya (Bintari, Wijaya dan Budiwibowo, 2017: 736).
Bila pelayanan yang mereka terima atau nikmati ternyata jauh dibawah dari apa
yang mereka harapkan, konsumen akan kehilangan minat terhadap pemberian
pelayanan/ jasa tersebut. Sebaliknya, jika jasa yang mereka nikmati memenuhi
atau melebihi tingkat kepentingan, mereka cenderung akan memakai produk
pelayanan/ jasa tersebut (Hidayati, 2014: 20).
3. Dimensi Kualitas pelayanan
Menurut Kotler dan Amstrong (1997: 231) ada 5 dimensi mutu pelayanan,
yaitu meliputi :
a. Bukti Fisik (Tangibles)
Yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya
kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana
fisik harus dapat diandalkan, keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti dari
pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Meliputi fasilitas fisik (gedung,
gudang dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan
(teknologi) serta penampilan pegawainya.
b. Kehandalan (Reability)
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Kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai yang
dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan
pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua
pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik dan dengan akurasi yang
tinggi.
c. Ketanggapan (Responsiveness)
Yaitu suatu kemauan untuk membantu dan memberikan pelayanan
yang cepat dan tepat kepada pelanggan dengan penyampaian informasi yang
jelas. Membiarkan konsumen menunggu tanpa adanya suatu alasan yang jelas
menyebabkan persepsi yang negatif dalam kualitas pelayanan.
d. Jaminan dan Kepastian (Assurance)
Yaitu pengetahuan, kesopan santunan dan kemampuan para pegawai
perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada
perusahaan. Terdiri dari beberapa komponen antara lain komunikasi,
kredibilitas, keamanan, kompetensi dan sopan santun.
e. Perhatian individual (Empathy)
Yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau
pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami
keinginan konsumen. Di mana suatu perusahaan diharapkan memiliki
pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan
pelanggan secara spesifik serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman
bagi pelanggan.
4. Faktor-faktor yang mengakibatkan kegagalan dalam pelayanan
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Faktor yang mengakibatkan kegagalan dalam pelayanan menurut Suprapto
(1997: 230) dalam Jannah (2017: 22-23) antara lain adalah:
a. Kesenjangan antara harapan konsumen dan presepsi manajemen.
Manajemen tidak selalu memahami benar apa yang menjadi keinginan
pelanggan.
b. kesenjangan antara presepsi manajemen dan spesifikasi kualitas pelayanan.
Manajemen mungkin benar dalam memahami keinginan pelanggan, tetapi
tidak menetapkan standar pelaksanaan yang spesifik.
c. Kesenjangan antara spesifikasi kualitas pelayanan dalam penyampaian
memenuhi standar.
d. Kesenjangan antara pelayanan yang dialami dan pelayanan yang
diharapkan. Terjadi bila konsumen mengukur kinerja perusahaan dengan
cara yang berbeda dan memiliki presepsi yang kliru mengenai kualitas
pelayanan.
e. Kesenjangan antara penyampaian pelayanan komunikasi eksternal.
Harapan konsumen dipengaruhi oleh pernyataan yang dibuat wakil-wakil
dan iklan perusahaan.
5. Kualitas pelayanan dalam prespektif islam
Dalam ekonomi konvensional, pilihan didasarkan atas pilihan dan selera
pribadi. Manusia boleh mempertimbangkan tuntutan agama dan boleh juga
mengabaikannya. Berbeda dengan ekonomi islam, dimana keputusan pemilihan
harus didasarkan atas ketentuan Allah SWT melalui Al-Quran dan Hadist.
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Seperti firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Imran ayat 32 : Yang
artinya: Katakanlah: “Taatilah Allah dan RosulNya, jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. Dalam ayat tersebut
dijelaskan bahwa jika seorang muslim menyalahi ketentuan yang telah ditetapkan
oleh ajaran Allah, maka yang tersebut adalah suatu bentuk kekafiran. Dan Allah
tidak menyukai orang-orang yang bersikap demikian.
Islam mengajarkan kepada setiap umatnya jika ingin memberikan hasil
usaha, baik berupa barang maupun pelayanan atau jasa maka hendaknya
memberikan yang berkualitas. Islam secara tegas melarang untuk setiap
pemberian barang atau jasa dengan kualitas yang buruk atau tidak berkualitas
kepada orang lain (Jannah, 2017: 23).
1.1.3. Pendapatan
Menurut Azizah (2016:15), pendapatan adalah jumlah pendapatan yang
diterima oleh masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas
faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk
produk nasional. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal
periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan
hanya yang dikonsumsi.
Menurut Suparyanto (2016), ada 3 (tiga) kategori pendapatan, yaitu:
1. Pendapatan berupa uang, yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya
regulerdan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi.
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2. Pendapatan berupa barang, adalah segala pendapatan yang sifatnya reguler
dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk
barang dan jasa.
3. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu segala penerimaan
yang bersifat transfer redistribitive dan biasanya membuat perubahan dalam
keuangan rumah tangga
Jenis pendapatan menurut Suparyanto (2016) ada 2, yaitu:
1. Pendapatan penghasilan tetap, yaitu pendapatan yang bisa diukur periode
penerimaannyadan jumlah yang diterima.
2. Pendapatan penghasilan tidak tetap, yaitu arus kas masuk tidak tetap dalam
setiap periodenya tidak rutin maupun jumlahnya.
Menurut Azizah (2006), sumber pendapatan ada 2 yaitu:
1. Harta warisan, yaitu harta yang diterima darikeluarga yang meninggal.
Orang yang mendapatkan harta warisan tidak perlu bersusah payahuntuk
memperoleh kekayaan karena menerima pusaka dari ibu bapaknya yang telah
meninggalkannya, bahkan ada juga harta warisan dari nenek-neneknya yang
terdahulu. Sesungguhnya mereka hanya tinggalmemuaskan dirinya dengan
rezeki (harta warisan) itu, tanpa memerlukan kerja untuk mencarinya.
2. Harta usaha, yaitu harta yang diperoleh dari bekerja. Harta usaha haruslah
dengan bekerja mati-matian dan mencucurkan keringat untuk
memperolehnya. Sesungguhnya giat bekerja sanga diperlukan, baik dalam
sektor perdagangan maupun dalam sektor perusahaan atau industri untuk
menghasilkan keuntungan bagi keperluan hidup.
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1.1.4. Minat
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan. Minat adalah
kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan suatu kegiatan tertentu
diantara sejumlah kegiatan lain yang berbeda (jannah, 2017: 25). Menurut
Ramadhan dan Hermanto (2015: 6), minat dapat timbul karena ada gaya tarik dari
luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap suatu hal
merupakan modal yang besar untuk mencapai tujuan yang diminati, dalam hal ini
berinvestasi dalam bentuk emas.
Menurut Jannah (2017: 26) ada beberapa ciri-ciri minat yang dapat
didefinisikan antara lain, yaitu :
1. Cara mengikuti aktifitas pada dunia yang diminati
2. Serius tidaknya dalam mengikuti aktifitas
Seseorang yang berminat melakukan aktifitas investasi di pasar modal
seperti pembelian saham, obligasi, reksadana, atau berinvestasi melalui logam
mulia (emas) tidak akan mengenal putus asa dan tetap menikmati kegiatan
tersebut, bahkan dengan sendirinya ia akan mencari informasi seluas mungkin
tanpa mengandalkan orang lain.
Menurut Azizah (2016), minat dapat didefinisikan melalui indikator-
indikator sebagai berikut:
1. Minat Transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.
2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk merefrensikan produk
kepada orang lain.
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3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan prilaku seseorang yang
memiliki prefensi utama pada produk tersebut. Prefensi ini dapat diganti jika
terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.
4. Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan prilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.
1.1.5. Investasi
1. Pengertian investasi
Investasi merupakan pengorbanan yang dilakukan saat ini untuk
mengharapkan keuntungan di masa yang akan datang (Halim, 2005: 4 dalam
Fahmi, 2012: 2). Investasi adalah kegiatan usaha yang mengandung resiko karena
berhadapan dengan unsur ketidakpastian sehingga perolehan kembalinya tidak
pasti dan tidak tetap.
Konsep investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau menanamkan
sumber daya saat ini, dengan harapan mendapatkan manfaat dikemudian hari.
Untuk memudahkan perhitungan dan pengertian, maka sumber daya ini biasanya
diterjemahkan kedalam satuan moneter atau uang. Dengan demikian secara
konsep, investasi dapat didefinisikan sebagai menanamkan uang sekarang guna
mendapatkan manfaat (keuntungan) dikemudian hari (Jannah, 2017: 28).
Menanamkan uang sekarang berarti uang tersebut yang seharusnya dapat
dikonsumsi, namun karena kegiatan investasi uang tersebut dialihkan untuk
ditanamkan bagi keuntungan masa depan. Dengan demikian maka pengertian dari
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investasi dapat dirumuskan sebagai mengorbankan peluang konsumsi saat ini,
untuk mendapat manfaat di masa datang (Jannah, 2017: 28).
Menurut Manan (2009: 187), masalah yang harus diperhatikan dalam
meningkatkan investasi adalah sebagai berikut:
a. Ketidakstabilan sosial dan masalah keamanan pusat dan daerah.
Kebijakan desentralisasi yang telah bergulir di daerah masih belum
menjamin faktor keamanan. Faktor keamanan sejalan dengan desentralisasi
itu sendiri masih belum disentuh secara baik oleh pemerintah daerah. Bahkan
di beberapa daerah yang telah melakukan desentralisasi faktor keamanannya
masih rendah. Hal ini dipandang investor sebagai hambatan dan faktor yang
sangat kritis dalam melakukan investasi.
b. Kondisi infrastruktur yang tidak memadai.
Kondisi infrastruktur di Indonesia yang tidak memadai seperti sarana
transportasi, listrik, air, dan lain-lain dipandang menjadi kendala bagi investor
luar negri yang menanamkan modalnya di Indonesia. Bagi investor yang telah
menanamkan modalnya di Indonesia enggan untuk melakukan ekspansi
bisnisnya secara lebih besar lagi sehingga investasi di Indonesia tidak
berubah dan bahkan mengalami penurunan.
c. Ketidakstabilan nilai mata uang atau nilai tukar rupiah
Faktor ketidakstabilan nilai mata uang juga menjadi masalah dalam
pengembangan investasi. Selama ini aliran uang yang masuk ke Indonesia
adalah aliran uang panas. Uang yang ada di Indonesia bisa cepat keluar
masuk sehingga stabilitas nilai tukar mata uang tidak terjamin. Hal ini karena
26
uang yang masuk banyak disalurkan pada pembelian saham yang
likuiditasnya sangat tinggi. Uang tersebut sangat jarang masuk daam bentuk
pembangunan sektor riil bahkan bisa dibilang tidak ada.
Menurut jannah (2017: 29), dalam berinvestasi Allah dan RosulNya
memberikan petunjuk dan rambu-rambu pokok yang harus diikuti oleh setiap
muslim yang beriman. Diantara rambu-rambu tersebut adalah sebagai berikut:
a. Terbebas dari unsur riba
b. Terbebas dari unsur gharar
c. Terhindar dari unsur judi
d. Terhindar dari unsur haram
e. Terhindar dari unsur syubat
2. Tujuan investasi
Menurut Manan (2009: 188), ada beberapa alasan mengapa seseorang
melakukan investasi, yaitu:
a. Untuk mendapat kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang.
Seseorang yang bijaksana akan berfikir bagaimana cara meningkatkan
taraf hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya bagaimana berusaha untuk
mempertahankan tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak
berkurang dimasa yang akan datang.
b. Mengurangi tekanan inflasi.
Dengan melakukan investasi dalam memilih perusahaan atau obyek
lain, seseorang dapat menghindarkan diri agar kekayaan atau harta miliknya
tidak merosot nilainya karena digerogoti oleh inflasi.
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c. Dorongan untuk menghemat pajak.
Beberapa negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang sifatnya
mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui fasilitas perpajakan
yang diberikan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada bidang
usaha tertentu.
3. Jenis-jenis investasi
Menurut Manan (2009: 191-192), pada dasarnya, investasi digolongkan
berdasarkan asetnya, pengaruh, sumber pembiayaan, dan bentuk. Kelima hal
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Investasi berdasarkan asetnya.
Investasi ini merupakan penggolongan investasi dari aspek modal atau
kekayaanya. Dibagi atas dua jenis, yaitu investasi yang berwujud seperti,
gedung kendaraan dan sebagainya dan investasi berupa dokumen (surat
berharga) yang diperdagangkan di pasar uang seperti, deposito, SBPU dan
sebagainya.
b. Investasi berdasarkan pengaruh
Merupakan investasi yang didasarkan pada faktor dan keadaan yang
mempengaruhi atau tidak berpengaruh dari kegiatan investasi. Investasi
berdasarkan pengaruhnya dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Investasi autonomus (berdiri sendiri), yaitu investasi yang tidak
dipengaruhi tingkat pendapatan, bersifat spekulatif misalnya pembelian
surat-surat berharga.
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2) Investasi induced (memengaruhi-menyebabkan), yaitu investasi yang
dipengaruhi oleh kenaikan permintaan akan barang dan jasa serta tingkat
pendapatan, misalnya penghasilan transitori (penghasilan yang didapat
selain dari berkerja, yaitu bunga tabungan dan sebagainya).
c. Investasi berdasarkan sumber pembiayaan
Didasarkan pada pembiayaan asal atau asal usul investasi itu
memperoleh dana. Dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Investasi yang bersumber dananya dari dalam negri, investornya dari
dalam negri
2) Investasi yang bersumber dananya dari modal asing, pembiayaan investasi
yang bersumber dari investor asing
d. Investasi berdasarkan bentuk
Merupakan investasi yang didasarkan pada cara menenamkan
investasinya. Investasi modal ini dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:
a. Investasi langsung dilaksanakan oleh pemiliknya sendiri, seperti
membangun pabrik, mengakuisisi perusahaan.
b. Investasi tidak langsung yang sering disebut dengan investasi portofolio.
Investasi tidak langsung dilakukan melalui pasar modal dengan instrumen
surat berharga.
4. Prinsip-prinsip investasi syariah
Menurut Manan (2009: 201), prinsip-prinsip investasi syariah dapat
dibedakan menjadi :
a. Prinsip Halal
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b. Prinsip Maslahah
c. Prinsip terhindar dari investasi yang terlarang
Investasi yang dilarang oleh syariat islam dapat dikelompokkan
kepada dua bagian, yaitu:
1) Investasi yang syubat, investasi barang dan jasa yang masih diragukan
kehalalan atau keharamanya dan sebaiknya ditinggalkan agar tidak
terjerumus dalam lembah kebinasaan.
2) Investasi  yang haram, segala bentuk investasi yang dilarang dalam
syariat islam. Jika dikerjakan akan mendapat dosa dan jika
ditinggalkan akan mendapat pahala.
3) Haram karena tadlis
4) Haram karena gharar
5) Haram karena maysir
6) Haram karena riba
7) Terhindar dari ihtikaar dan an-najasy
2.1.5. Emas
Emas adalah salah satu alternatif investasi yang sangat menguntungkan.
Nilai investasinya yang tidak tergerus inflasi, tren, harga yang terus meningkat,
transaksi jual beli fleksibel dan pasar emas cukup terbuka, membuat emas sebagai
alternatif investasi (Hissamudin dan Priatmono, 2016: 140). Keuntungan
investasi emas adalah sebagai berikut (Jannah, 2017: 38):
1. Mewujudkan niat mulia guna:
a. Menunaikan ibadah haji.
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b. Menyiapkan biaya pendidikan anak di masa yang akan datang.
c. Memiliki tempat tinggal dan kendaraan.
2. Alternatif investasi yang aman guna mnjaga portofolio aset.
3. Merupakan aset yang sangat likuid guna memenuhi kebutuhan dana yang
mendesak, memenuhi kebutuhan modal kerja untuk pengembangan usaha,
atau menyehatkan cashflow keuangan bisnis.
4. Tersedianya pilihan logam mulia berat 10gr, 25gr, 50gr, 100gr, dan 250gr.
Keuntungan investasi emas dalam konteks Indonesia menurut Jannah
(2017: 39) adalah sebagai berikut:
1. Investasi yang stabil dan nilainya terus meningkat.
2. Mengamankan nilai kekayaan dari gerogotan inflasi.
3. Perlindungan nilai aset dari gejolak nilai tukar rupiah.
4. Sarana praktis dan efektif untuk menabung dengan tujuan tertentu.
5. Sebagai sarana untuk kebutuhan darurat.
6. Emas gampang dijual dan mudah digadaikan.
7. Bisa dimiliki dengan jumlah dana terbatas.
2.1.6. Keterkaitan Antar Variabel
1. Hubungan promosi terhadap minat investasi emas
Menurut Sofyan Assauri (2011: 264) dalam Fahrudin dan Yulianti (2015)
promosi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi nasabah agar
melakukan pembelian atas suatu produk barang atau jasa. Promosi merupakan
sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan konsumen.
Dengan adanya promosi maka konsumen akan mengenal produk atau jasa yang
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ditawarkan oleh perusahaan. Setelah konsumen mengenal produk atau jasa yang
ditawarkan maka mereka akan senantiasa membeli dan menggunakan produk dan
jasa perusahaan tersebut (Jannah, 2017: 13).
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa promosi
adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mempengaruhi atau membujuk konsumen atau nasabah agar membeli produk dan
jasa yang dihasilkan. Jika promosi yang dilakukan perusahaan menarik nasabah
maka akan menimbulkan minat pada diri nasabah untuk melakukan investasi atau
menabung pada perusahaan tersebut.
2. Hubungan kualitas pelayanan terhadap minat investasi emas
Kualitas pelayanan merupakan keselurahan komponen yang dilakukan
oleh perusahaan baik pelayanan maupun sarana prasarana yang diberikan oleh
perusahaan kepada pelanggannya. Ketika pelanggan mendapatkan pelayanan yang
baik maka pelanggan akan merasa puas dan akan timbul perasaan ingin membeli
lagi produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Selain itu pelanggan juga bisa
mengungkapkannya kepada orang lain. Hal ini akan menarik seseorang untuk
melakukan pembelian (Bintari, Budiwibowo dan Wijaya, 2017).
Baik buruknya kualitas pelayanan menjadi tanggung jawab seluruh bagian
organisasi perusahaan. Oleh sebab itu, baik tidaknya kualitas pelayanan
tergantung pada kemampuan penyediaan jasa dalam memenuhi harapan
pelanggannya secara konsisten (Tjiptono, 2005: 26).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan jika kualitas pelayanan
yang diberikan perusahaan itu baik dan nasabah merasa puas akan pelayanan yang
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diberikan, maka akan timbul minat dari nasabah untuk melakukan pembelian,
investasi atau menabung di perusahaan tersebut. Sebaliknya jika pelayanan yang
diberikan buruk maka akan mengurangi minat nasabah untuk menabung di
perusahaan tersebut.
3. Hubungan pendapatan terhadap minat investasi emas
Pendapatan setiap individu tidak sama karena profesi yang berbeda-beda.
Pendapatan yang diperoleh tidak semua dibelanjakan untuk barang dan jasa,
ketika kebutuhan sudah terpenuhi sebagian dari pendapatannya akan ditabungkan
untuk keperluan di masa yang akan datang. Besar kecilnya tingkat tabungan
bergantung pada besar kecilnya pendapatan yang siap dibelanjakan. Oleh sebab
itu motivasi menabung akan meningkat sesuai dengan tingkat pendapatan
(Khasanah, 2016: 4).
Dapat disimpulkan, jika pendapatan yang diperoleh itu melebihi
kebutuhan pokok maka akan mendorong masyarakat untuk menyimpan dana
untuk kebutuhan yang akan datang dengan ditabung atau dialokasikan kedalam
investasi. Dengan ini pendapatan yang diperoleh nasabah dapat mempengaruhi
minat nasabah untuk investasi.
2.2. Hasil penelitian yang relevan
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil
dari berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat
dijadikan sebagi data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut
peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan
dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini,
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fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah
minat seseorang terutama dalam melakukan investasi atau menabung.
Untuk memudahkan peneliti dan pembaca terhadap bagian ini, maka dapat
dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini:
Tabel 2.1
Variabel yang Relevan
Variabel Peneliti, Metode
dan Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
Analisis perilaku
nasabah terhadap
Minat berinvestasi
deposito .
Anugrah Harry
Ramadhan dan
Suwardi Bambang
Hermanto (2015),
Metode purposive
sampling, Sampel
12 nasabah
deposito.
Minat investasi
dipengaruhi
signifikan oleh
sikap dan kontrol
perilaku, sedangkan
norma subyektif
tidak berpengaruh
signifikan.
Perlu ditambahkan
variabel variabel
lainnya tentang
perilaku investasi
deposito dengan
menggunakan konsep
teori psikologi sosial
atau teori-teori lainnya.
Pengaruh kualitas
pelayanan, nisbah
bagi hasil, lokasi
dan promosi
terhadap minat
nasabah.
Risqiana (2015),
metode porpusive
sampling, sampel
85 nasabah.
Kualitas pelayanan,
nisbah bagi hasil,
lokasi dan promosi
berpengaruh
sinifikan terhadap
minat nasabah.
Perlu ditambahkan
variabel citra merk,
produk dan persyaratan
administrasi.
Pengaruh promosi
lokasi dan kualitas
pelayanan
terhadap minat
menabung nasabah
di BNI di Sidoarjo
Reshita (2015),
metode non
probability
sampling, sampel
100 nasabah BNI di
Sidoarjo
Promosi, lokasi dan
kualitas pelayanan
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
minat menabung
nasabah
Penelitian berikutnya
diharapkan
mempersiapkan surat
izin penelitian, dan
melakukan pendekatan
terlebih dahulu kepada
responden.
Pengaruh tingkat
pendapatan dan
pendidikan
nasabah terhadap
minat nasabah
investasi emas di
BSM KC Warung
Buncit.
Azizah (2016),
metode deskriptif
kuantitatif, Sampel
100 nasabah.
Tingkat pendidikan
dan pendapatan
nasabah
berpengaruh
terhadap minat
nasabah investasi
emas.
Menambahkan variabel
lain dan memperluas
daerah survey.
The effect of
marketing mix in
Tuangkan, Nazari
dan Emami (2013),
Faktor-faktor bauran
pemasaran yang
Meningkatkan
keuntungan dan
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attracting
customers: Case
study of Saderat
Bank in
Kermanshah
Province
metode kuesioner,
Sampel 250
nasabah.
meliputi produk,
harga, promosi, dan
tempat berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
minat nasabah
memiliki strategi
promosi yang baik dan
luas agar dapat menarik
banyak pelanggan.
2.3. Kerangka berfikir
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran
teoritis menunjukkan tentang pola pikir teoritis terhadap pemecahan masalah
penelitian yang ditemukan yang didasarkan pada teori-teori yang relevan, sebagai
dasar pemecahan masalah penelitian (Sekaran, 1984: 2).
Penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh promosi, kualitas pelayanan
dan pendapatan nasabah terhadap minat nasabah untuk investasi emas di BSM
Cabang Wonogiri. Agar penyusunan ini lebih terarah maka dibutuhkan adanya
kerangka berfikir yang terperinci. Kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Promosi (X1)
Kualitas Pelayanan (X2) Minat Nasabah Investasi
Emas (Y)
Pendapatan Nasabah (X3)
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Keterangan gambar:
1. Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah promosi (X1),
kualitas pelayanan (X2) dan Pendapatan Nasabah (X3).
2. Variabel Dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah minat nasabah
investasi emas (Y).
Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar atau ada tidaknya pengaruh
variabel independen (promosi, kualitas pelayanan dan pendapatan nasabah)
terhadap variabel dependen (minat nasabah investasi emas).
2.4. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2001: 51 dalam Yuanita, 2017).
Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
1. Pengaruh promosi terhadap minat nasabah investasi emas
Menurut Tjiptono (2008: 209-210) promosi adalah suatu bentuk
komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha
menyebarkan informasi, mempengaruhi dan meningatkan pasar sasaran atas
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
Hasil penelitian dari Risqiana (2015) menyebutkan bahwa, variabel
promosi berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah. Dengan adanya teori dan
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penelitian yang relevan tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1 : Promosi berpengaruh terhadap minat nasabah investasi emas pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri.
2. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat nasabah investasi emas
Kualitas pelayanan adalah suatu cara kerja perusahaan yang berusaha
mengadakan perbaikan mutu secara terus-menerus terhadap proses, produk dan
service yang dihasilkan perusahaan. Upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan
konsumen. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kotler (2001: 206)
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, salah
satunya adalah kualitas pelayanan yang diberikan.
Hasil penelitian dari Risqiana (2015), menyatakan bahwa variabel kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah. Dengan adanya teori
dan penelitian yang relevan tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H2 : Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah investasi
emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri.
3. Pengaruh pendapatan nasabah terhadap minat nasabah investasi emas
Menurut Azizah (2016:15), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang
diterima untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi
yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk produk nasional.
Pendapatan memiliki pengaruh terhadap kesadaran masyarakat dalam minat untuk
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menabung, jika pendapatannya tinggi maka kemungkinan besar masyarakat akan
berminat untuk menyisihkan pendapatannya untuk investasi (Muaifah, 2015).
Hasil penelitian dari Azizah (2016), meyatakan bahwa variabel pendapatan
nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah investasi.
Dengan adanya teori dan penelitian yang relevan tersebut maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Pendapatan nasabah berpengaruh terhadap minat nasabah investasi
emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri yang
berlokasi di Jl. Jendral Sudirman No. 138, Wonogiri, Jawa Tengah, Phone: (0273)
321574. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2018 sampai bulan Juni 2018.
3.2. Jenis Peneleitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel dan mengolah data dari hasil penelitian dengan menggunakan statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif
adalah suatu penelitian yang didalam penyelesaiannya atau pemecahan
masalahnya menggunakan analisis secara kuantitatif dengan statistik deskriptif
atau inferensial. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang
diambil secara random, sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil.
(Sugiyono,2014:8).
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah kumpulan generalisai yang terdapat dalam objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (sugiyono, 2014:
80).
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Adapun dalam penelitian ini populasi yang digunakan obyek untuk
penelitian adalah nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri sejumlah
4.950 nasabah.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014: 81). Sampel tersebut sesuai dengan prosedur yang yang
sudah ditentukan untuk mencapai tujuan serta masalah dalam penelitian yang
telah dikembangkan. Jumlah sampel yaitu jumlah elemen yang akan dimasukkan
dalam sampel (Ferdinand, 2014:173).
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah
Mandiri Cabang Wonogiri. Menurut Yuanita (2017: 49) untuk menentukan
jumlah anggota sampel dari populasi dapat menggunakan rumus slovin, sebagai
berikut: n = NN(e) + 1
Keterangan:
n  :  Jumlah Sampel
N :  Populasi
e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran
karena ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
populasi), yaitu 10%
Berdasarkan rumus di atas dapat diperoleh sampel dengan jumlah 98
nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri yang akan mewakili
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keseluruhan jumlah populasi yang akan diteliti dalam penlitian ini. Kemudian dari
jumlah itu akan diperoleh kesimpulan tentang hasil dari keseluruhan populasi atau
hasil yang mewakili dari keseluruhan jumlah populasi yang ada (Yuanita, 2017:
50).
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2014: 82), secara umum teknik sampling dibagi
menjadi dua, yaitu probability sampling dan non-robability sampling. Probability
sampling setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk untuk
menjadi anggota sampel, sedangkan pada non-probability sampling seluruh
anggota populasi tidak mempunyai peluang yang sama untuk ditetapkan sebagai
sampel penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probality sampling:
Sampling Insidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan atau
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data yaitu nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri.
Untuk menentukan banyaknya sampel, peneliti menggunakan rumus
slovin (Yuanita, 2017: 51) sebagai berikut:= ( ) + 1
Keterangan :
n = ukuran sampel
N  = ukuran populasi (4.950)
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e = standar error (10%)
Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah:
Berdasarkan penghitungan dengan rumus slovin, besar sampel pada
penelitian ini adalah 98 nasabah.
3.4. Data dan Sumber Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data pada
penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya. Data primer biasanya diperoleh dari survey
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal
(Sugiyono, 2010:402).
Data primer adalah data yang dioalah sendiri oleh suatu organisasi atau
perorangan langsung dari objeknya. Data primer biasanya peneliti memperolehnya
secara langsung melalui kuisioner yang bersisi daftar pertanyaan. Dalam
penelitian ini data primer yang diperoleh dari metode kuisioner yang diberikan
kepada responden, yaitu nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri.
= 4.9504.950 (0,1) + 1
= 4.9504.950 0,01 + 1= 4.95049,5 + 1= 4.95050,5= 98,019= 98
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan beberapa cara yaitu:
1. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. (Sugiyono,2014: 142). Kuisioner merupakan salah satu metode
yang umum dipakai untuk pengumpulan data pada survey maupun observasi
untuk memperoleh data kuantitatif primer (Suhartanto, 2014: 202).
Daftar pertanyaan dalam kuisioner disusun berdasarkan acuan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert. Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau
tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan sebagai berikut
(Sekaran, 2006: 31).
Kuesioner disebar kepada nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang
Wonogiri sebesar  responden. Menggunakan scoring menurut likert, sebagai
berikut:
Nilai 5 = sangat setuju (SS)
Nilai 4 = setuju (S)
Nilai 3 = kurang setuju (KS)
Nilai 2 = tidak setuju (TS)
Nilai 1 = sangat tidak setuju (STS)
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231).
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dilakukan dengan cara
mengambil data dari manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri,
websitenya, dan berbagai data tentang Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri,
Jawa Tengah.
3.6. Variabel Penelitian
3.6.1. Variabel Independen atau Variabel Bebas
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono,2014:39). Adapun variabel bebas (independen) dalam penelitian ini
adalah promosi (X1), kualitas pelayanan (X2) dan Pendapatan nasabah(X3).
3.6.2. Variabel Dependent atau Variabel Terikat
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2014:39). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Minat Nasabah Investasi Emas (Y).
3.7. Definisi Operasional Variabel
Definisi oprasional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur
variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan
jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran (Yuanita, 2017: 55). Adapun
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definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.1
Definisi Oprasional Variabel
Variabel Indikator Pertanyaan Skala
Promosi
(X1)
1. Periklanan
2. Personal Seilling
3. Promosi Penjualan
4. Hubungan
Masyarakat
1. Saya mengetahui investasi cicil emas
di BSM karena iklan yang ada di
media cetak maupun elektronik
2. Saya mengetahui investasi cicil emas
melalui persentasi langsung dan
brosur dari BSM
3. Saya mengetahui investasi cicil emas
di BSM karena adanya iklan isu
yang beredar di masyarakat
4. Saya mengetahui investasi cicil emas
karena adanya sampel emas yang
ada di BSM
Likert
Kualitas
Pelayanan
(X2)
1. Bukti Fisik
(Tangibles)
2. Kehandalan
(Reability)
3. Ketanggapan
(Responsiveness)
4. Jaminan dan
Kepastian
(Assurance)
5. Perhatian
individual
(Empathy)
1. Ketika ada kesalahan dan kekeliruan
yang terjadi petugas akan
menindaklanjuti dengan segera
2. Fasilitas penunjang yang dimiliki
bank cukup lengkap serta kebersihan
dan kenyamanan bank selalu terjaga
3. Pelayanan yang diberikan oleh BSM
sudah baik, dapat dipercaya serta
menyediakan pelayanan sesuai
dengan janjinya
4. Petugas selalu melayani saya dengan
sopan dan ramah
Likert
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5. Dalam memproses transaksi yang
saya lakukan, petugas selalu
berkomunikasi dengan baik kepada
saya
Pendapatan
nasabah
(X3)
Penghasilan yang
diperoleh selama satu
bulan
1. < Rp. 1.000.000
2. Rp. 1.000.000 – Rp.2.000.000
3. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000
4. Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000
5. > Rp. 5.000.000
Likert
Minat
nasabah
investasi
Emas
(Y)
1. Minat
Transaksional
2. Minat Refrensial
3. Minat Preferensial
4. Minat Eksploratif
1. Saya berminat investasi emas di
BSM melalui produk BSM cicil
emas karena sesuai dengan prinsip
syariah dan prosedurnya mudah
2. Saya berminat mengajak kerabat
untuk melakukan cicil emas di BSM
karena menguntungkan
3. Saya berminat investasi emas di
BSM karena saya pernah ditawarkan
produk cicil emas oleh karyawan
4. Saya berminat investasi cicil emas
BSM karena saya pernah mencari
informasi mengenai investasi emas
Likert
3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1. Uji Instrumen Data
Instrumen penelitian adalah uji yang digunakan untuk menguji instrumen
penelitian dengan harapan akan mendapatkan data atau informasi yang akurat.
Dan uji yang bisa digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji seberapa baik instrumen yang
dibangun untuk mengukur suatu konsep adalah benar-benar dapat mengukur
konsep tersebut (Suhartanto, 2014: 178). Instrumen dikatakan valid apabila
mempunyai nilai r hitung > r tabel atau nilai signifikansi <0,05.
2. Uji Reabilitas
Reabilitas juga disebut sebagai keakuratan pengukuran (Suhartanto, 2014:
180). Uji reabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuisoner yang
merupakan indikator dari variabel konstruk. Reabilitas suatu konstruk variabel
dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach alpha> 0,60 (Yuanita, 2017: 61).
3.8.2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik.
Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013: 56).
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari
model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang
baik adalah yang residual datanya terdistribusi normal. Jika residual data tidak
terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias
(Latan dan Temalagi, 2013: 56). Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau
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tidak, ada dua cara untuk mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik normal
probability plot dan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik
menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal,
atau data memenuhi asumsi klasik normalitas (Astuti, 2015: 65). Lebih lanjut
pada uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, jika didapat nilai
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara
multivariate.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya kolerasi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam
model regresi (Latan dan Temalagi, 2013: 63). Cara umum digunakan dalam
mendeteksi problem multikolinieritas pada model regresi adalah dengan melihat
nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang
direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem multikolinieritas
adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Yuanita, 2017: 80).
3. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi trejadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu kepengamatan lain tetap,
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maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas
(Astuti, 2015: 66).
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model
regresi dengan cara melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel
dependen dengan satu atau variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Persamaan
regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :
Y  : Minat investasi emas
α  : Konstanta
b1 : Koefisien Regresi Faktor Promosi
X1 : Promosi
b2 : Koefisien Regresi Faktor Kualitas Pelayanan
X2 : Kualitas Pelayanan
b3 : Koefisien Regresi Faktor Pendapatan
X3 : Pendapatan
e    : Error
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3.8.4. Uji t (Uji Hipotesis)
Uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2005: 105). Uji t adalah pengujian terhadap variabel-
variabel penjelasan secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel
Independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya konstant. Jika nilai signifikan
yang dihasilkan uji t p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Cara lain untuk menguji signifikan t adalah dengan membandingkan t
statistik dengan t tabel. Jika t statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 83).
3.8.5. Uji Ketepatan Model
1. Uji F
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai
signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
Cara lain untuk uji F yaitu dengan membandingkan F statistik atau F
hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
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semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 81).
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukan seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R-squares 0.75, 0.50, dan
0.25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. Kelemahan mendasar
penggunaan R-squares adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukan kedalam model.
Setiap penambahan satu variabel independen, maka nilai R-squares pasti
akan meningkat. Oleh karena itu dianjurkan menggunakan nilai adjusted R-
squares dalam mengevaluasi model regresi di mana nilainya akan naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Latan dan
Temalagi, 2013: 80).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
1.1. Gambaran Umum Penelitian
1.1.1. Sejarah Bank Syariah Mandiri Wonogiri
Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri merupakan perusahaan
perseorangan yang bergerak dibidang usaha perbankan syariah. Berdiri pada bulan
Juli tahun 2010 dan pada tanggal 27 Agustus 2010 merupakan awal
operasionalisasi lembaga keuangan syariah ini dengan beralamat di Jalan Jendral
Sudirman No. 138 Wonogiri. PT Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu
Wonogiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
keunggulan PT Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Wonogiri dalam
kiprahnya di perbankan Kabupaten Wonogiri.
1.1.2. Gambaran Karakteristik Responden
Analisis statistik deskriptif responden dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui distribusi responden jika dilihat berdasarkan jenis kelamin,
usia, dan jenis pekerjaan. Adapun hasilnya sebagai berikut:
1. Responden menurut jenis kelamin
Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda bagi seseorang dalam
memutuskan untuk memilih suatu jasa maupun produk yang ada pada lembaga
bank atau lembaga non bank syariah maupun non syariah, khususnya dalam minat
untuk investasi emas di BSM cabang Wonogiri. Karena pada umumnya seseorang
dapat memilih karena tergantung pada tingkat kenyamanny, perasaan, dan
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keyakinnanya karena setiap orang memiliki perasaan dan keyakinan yang berbeda
antara laki-laki dan perempuan juga sangatlah berbeda. Adapun komposisi
responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Data Responden Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki Laki 39 39,8%
2 Perempuan 59 60,2%
Total 98 100%
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak
dalam penelitian ini adalah perempuan yaitu 59 orang (60,2%), sedangkan laki-
laki hanya 39 orang (39,8%). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan sebagai
konsumen yang lebih potensial dalam menggunakan produk pebiayaan investasi
emas di BSM Cabang Wonogiri.
2. Responden Menurut Usia
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali dapat memberikan
perbedaan perilaku seseorang. Ini dilakukan untuk mengetahui kelompok usia
yang lebih potensial untuk berminat investasi emas di BSM Cabang Wonogiri.
Adapun kondisi responden menurut usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2
Jumlah Responden Menurut Usia
No. Usia Jumlah Prosentase
1 15-24 tahun 9 9,2%
2 25-34 tahun 32 32,7%
3 35-44 tahun 31 31,6%
4 45-54 tahun 18 18,4%
5 55-65 tahun 6 6,1%
6 <65 tahun 2 2%
Total 98 100%
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang
paling banyak adalah yang berumur antara 25-34 tahun sebanyak 32 orang
(31,6%). Diikuti dengan usia responden 35-44 tahun sebanyak 31 orang (31,6%)
dan 45-54 tahun sebanyak (18,4%). Hal ini menunjukkan kelompok umur 25-34
tahun merupakan konsumen yang potensial untuk menggunakan produlk investasi
emas di BSM Cabang Wonogiri, karena pada usia ini seseorang mempunyai
tingkat kematangan untuk melakukan investasi dari uang yang telah mereka
dapatkan, sebagai simpanan dan untuk menghadapi kejadian yang mungkin terjadi
di masa depan.
3. Responden Menurut Jenis Pekerjaan
Adanya jenis pekerjaan nasabah BSM Cabang Wonogiri berkaitan dengan
rata-rata penghasilan nasabah setiap harinya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
keputusan anggota untuk menjadi nasabah pembiayaan di BSM Cabang Wonogiri.
Adapun komposisi responden menurut jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel
diabawah ini:
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Tabel 4.3
Jumlah Responden Menurut Jenis Pekerjaan
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 PNS 23 23,5%
2 Pegawai Swasta 34 34,7%
3 Pengusaha 21 21,4%
4 Pensiunan 3 3,1%
5 Lainnya 17 17,3%
Total 98 100%
Sumber: data primer diolah, 2018
Data mengenai pekerjaan responden ini, peneliti mengelompokkan
menjadi 6 kelompok, yaitu pelajar/mahasiswa, PNS, pegawai swasta, pengusaha,
pensiunan, dan lainnya. Yang kemudian dapat dilihat dari hasil tabel diatas bahwa
yang menjadi kelompok potensial untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri
adalah pegawai swasta sebanyak 34 orang (34,7%). Kemudian disusul dengan
pekerjaan responden sebagai PNS dengan jumlah 23 orang (23,5%), pengusaha
sebanyak 21 orang (21,4%), lainnya sebanyak 17 orang (17,3%), dan pensiunan
sebanyak 3 orang (3,1%). Sedangkan untuk pelajar/mahasiswa tidak ada yang
berminat menjadi nasabah investasi emas di BSM Cabang Wonogiri.
4. Responden Pendapatan Tiap Bulan
Perbedaan jumlah pendapatan yang diperoleh setiap bulan juga
mempengaruhi perilaku seseorang dalam berminat untuk investasu emas.
Biasanya orang yang berpenghasilan lebih akan lebih condong untuk melakukan
investasi sebagai jalan untuk menyimpan dananya yang diperuntukkan untuk masa
yang akan datang. Adapun komposisi responden menurut tingkat pendapatan
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
55
Tabel 4.4
Jumlah Responden Menurut Pendapatan
No. Jumlah Perdapatan per-bulan Frequency Percent
1 1.000.000 - 2.000.000 3 3,1%
2 2.000.001 - 3.000.000 36 36,7%
3 3.000.000 - 5.000.000 46 46,9%
4 >5.000.000 13 13,3%
Total 98 100%
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa responden terbanyak
dalam penelitian ini adalah dengan pendapatan antara Rp.3.000.000-
Rp.5.000.000 sebanyak 46 orang (46,9%). Responden dengan pendapatan antara
Rp.2.000.001-Rp.3.000.000 sebanyak 36 orang (36,7%), yang berpendapatan
lebih dari Rp.5.000.000 sebanyak 13 orang (13,3%), dan yang berpendapatan
Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 sebanyak 3 orang (3,1%). Selain itu tidak ada yang
berpendapatan kurang dari Rp.1.000.000 yang berminat untuk investasi emas di
BSM.
1.2. Pengujian dan Analisis Data
1.2.1. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Hasil analisis validitas ditunjukkan dengan membandingkan rhitung dengan
rtabel, sedangkan nilai rhitung dapat dilihat dalam corrected item total correlation
pada program SPSS. Kemudian untuk mendapatkan rtabel dilakukan dengan
melihat tabel producy moment dengan df = N-2. Dalam penelitian ini jumlah
responden sebanyak 98 responden, jadi df = 98-2 = 96, maka besar rtabel adalah
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0,198. Untuk pengambilan keputusan diperoleh apabila rhitung >  rtabel maka butir
atau variabel yang diteliti adalah valid atau bisa juga dengan menggunakan p-
value < alpha dimana alpa sebesar 5% atau 0,05.
a. Variabel Promosi (X1)
Berdasarkan pengujian validitas untuk variabel promosi, maka diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Promosi
Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,795 0,198 Valid
Pertanyaan 2 0,778 0,198 Valid
Pertanyaan 3 0,632 0,198 Valid
Pertanyaan 4 0,347 0,198 Valid
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat diketahui bahwa semua hasil uji rhitung >
rtabel dengan ketentuan rtabel = 0,198. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua butir pertanyaan yang digunakan dalam variabel promosi adalah valid
untuk dijadikan pengambilan keputusan.
b. Variabel Kualitas Pelayanan (X2)
Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel kualitas pelayanan,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:
57
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan
Pertanyaan rhitung rtabel keterangan
Pertanyaan 1 0,817 0,198 Valid
Pertanyaan 2 0,861 0,198 Valid
Pertanyaan 3 0,861 0,198 Valid
Pertanyaan 4 0,713 0,198 Valid
Pertanyaan 5 0,768 0,198 Valid
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat dilihat bahwa semua hasil uji rhitung >
rtabel dengan ketentuan rtabel = 0,198 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua butir pertanyaan yang digunakan dalam variabel kualitas pelayanan adalah
valid untuk dijadikan pengambilan keputusan.
c. Variabel Minat Investasi Emas (Y)
Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel minat investasi emas
dengan menggunakan bantuan program SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Minat Investasi Emas
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,430 0,198 Valid
Pertanyaan 2 0,819 0,198 Valid
Pertanyaan 3 0,632 0,198 Valid
Pertanyaan 4 0,576 0,198 Valid
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat dilihat bahwa semua hasil uji rhitung >
rtabel dengan ketentuan rtabel = 0,198 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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semua butir pertanyaan yang digunakan dalam variabel minat investasi emas
adalah valid untuk dijadikan pengambilan keputusan.
2. Uji Reliabilitas
Selain melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel seperti variabel promosi,
kualitas pelayanan dan minat investasi emas maka selanjutnya dapat dilakukan
pengujian reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada program SPSS
dan ditunjukkan dengan besarnya nilai alpa. Uji reabilitas menggunakan pengujian
dengan taraf signifikasi 5%, jika cronbach’s alpa based on standardized items >
0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Dimana berikut ini adalah
hasilnya:
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Min Keterangan
Promosi (X1) 0,815 0,60 Reliabel
Kualitas Pelayanan (X2) 0,919 0,60 Reliabel
Minat Investasi Emas
(Y) 0,798 0,60 Reliabel
Sumber: data primer diolah, 2018
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel seperti promosi,
kualitas pelayanan dan minat investasi emas adalah reliabel karena mempunyai
nilai alpha cronbach > 0,60 sehingga dapat digunakan untuk mengolah data
selanjutnya.
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1.2.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011:
160). Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai asym.Sig. pada hasil uji
normalitas dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test.
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS diolah, 2018
Dari gambar 4.1 diatas tampak titik-titik menyebar berhimpit disekitar
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi
normal. Untuk uji statistik one sample kolmogorov-smirnov test jika nilai
signifikasi > 0,05, maka data terdistribusi normal (Yuanita, 2017: 79).
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Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Residual
N 98
Normal Parametersa,b Mean 0E-7Std. Deviation 2.15756272
Most Extreme Differences
Absolute .115
Positive .105
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z 1.136
Asymp. Sig. (2-tailed) .151
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS diolah, 2018
Pada tabel one sample kolmogorov-smirnov test hasil nilai asymp. Sig.
sebesar 0,151, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih
besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011:
105). Untuk melihat multikolinearitas antar variabel independen dapat dilakukan
dengan menggunakan tolerance value dan variance inflation factor (VIF) yang
ditampilkan di dalam tabel coefficients. Adapun kriteria hasil analisis uji
multikolinearitas adalah tolerance > 0,1 dan VIF < 10 (Yuanita, 2017: 80). Hasil
perhitungan data diperoleh nilai tolerance dan VIF sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Promosi 0,956 1,046 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Kualitas
Pelayanan
0,993 1,091 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Pendapatan 0,956 1,046 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Sumber: data primer diolah, 2018
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel promosi mempunyai nilai
Tolerance sebesar 0,956 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,046 < 10, variabel kualitas
pelayanan mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,993 > 0,1 dan nilai VIF sebesar
1,091 < 10, dan variabel pendapatan mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,956 >
0,1 dan nilai VIF sebesar 1,046 < 10. Sehingga dapat disimpulkan dalam model
regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas
(independen).
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2011: 139). Pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.995 1.176 1.697 .093
Promosi -.020 .038 -.054 -.518 .606
Kualitas
Pelayanan -.004 .038 -.011 -.101 .920
Pendapatan .073 .163 .047 .446 .656
a. Dependent Variable: RES2
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel diatas dengan melakukan uji statistik glejser yaitu
dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut residual dan meregresnya
dengan variabel independen dalam model diperoleh nilai signifikan untuk variabel
independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada variabel promosi, kualitas pelayanan, dan pendapatan.
1.2.3. Uji Ketepatan Model
1. Uji F
Pengujian koefisien regresi secara bersama-sama (uji F), pengujian ini
dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (ghozali, 2011: 46). Uji F bertujuan
untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model regresi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikansi terhadap
variabel dependen atau tidak. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F (p-value
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< 0,05) atau jika Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of
Squares
Df Mean
Square
F Sig.
1
Regression 98.958 3 32.986 6.867 .000b
Residual 451.542 94 4.804
Total 550.500 97
a. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Promosi, Kualitas Pelayanan
Sumber: Output SPSS diolah, 2018
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi atau p-value
sebesar 0,000 maka p-value < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi yaitu variabel promosi,
kualitas pelayanan dan pendapatan mempunyai pengaruh secara simultan
(bersama-sama) terhadap variabel dependen minat investasi emas di BSM Cabang
Wonogiri.
2. Uji Determinasi (R2)
Uji determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase variabel
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen (Yuanita,
2017: 84). Nilai koefisien determinasi bisa dilihat pada tabel Model Summary.
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana Adjust R Square
menyatakan nilai koefisien determinasi.
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Tabel 4.13
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
1 .467a .218 .193 2.140 1.897
A. Predictors: (Constant), Pendapatan, Promosi, Kualitas Pelayanan
B. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
Sumber: data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi Adjust
R Square sebesar 0,193 atau 19,3% yang artinya pengaruh variabel X1, X2 dan X3
terhadap variabel Y sebesar 19,3% dan 80,7% dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti oleh peneliti.
1.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas promosi, kualitas pelayanan dan pendapatan terhadap variabel
terikat yaitu minat investasi emas di BSM Cabang Wonogiri.
Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 3.350 2.420 1.385 .169
Promosi .246 .078 .303 3.168 .002
Kualitas
Pelayanan .011 .078 .013 .136 .892
Pendapatan 1.033 .336 .294 3.079 .003
a. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
Sumber: data primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linier berganda dapat disusun
sebagai berikut:
Y = 3,350 + 0,246 X1 + 0,011 X2 + 1,033 X3 + e
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 3,350, hal ini menunjukkan bahwa
apabila variabel promosi, kualita pelayanan dan pendapatan jika dianggap
konstan (0) maka tingkat minat nasabah sebesar 3,350.
2. Koefisien regresi variabel promosi (b1) bernilai positif sebesar 0,246. Hal ini
berarti jika variabel promosi ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel
kualitas pelayanan pendapatan dianggap konstan maka akan meningkatkan
minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri sebesar 0,246.
3. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (b2) bernilai positif sebesar
0,011. Hal ini berarti jika variabel kualitas pelayanan ditingkatkan satu satuan
dengan catatan variabel promosi dan pendapatan dianggap konstan maka akan
meningkatkan minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri
sebesar 0,011.
4. Koefisien regresi variabel pendapatan (b3) bernilai positif sebesar 1,033. Hal
ini berarti jika variabel pendapatan ditingkatkan satu satuan dengan catatan
variabel promosi dan kualitas pelayanan dianggap konstan maka akan
meningkatkan minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri
sebesar 1,033.
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4.2.5. Uji t (Uji Hiipotesis)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing
variabel independen (promosi, kualitas pelayanan dan pendapatan) terhadap
variabel dependen (minat nasabah investasi emas).
Jika nilai signifikansi yang dihasilkan pada uji t < 0,05 atau jika thitung >
ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Yuanita, 2017: 87).
Hasil uji t dan uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Uji t
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 3.350 2.420 1.385 .169
Promosi .246 .078 .303 3.168 .002
Kualitas
Pelayanan .011 .078 .013 .136 .892
Pendapatan 1.033 .336 .294 3.079 .003
a. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
Sumber: data primer diolah, 2018
Dari hasil uji t diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Variabel Promosi
Berdasarkan perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung 3,168 dan ttabel
1,984 dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05. Karena tingkat signifikan lebih
besar dari 0,05 dan thitung > ttabel yang berarti ho1 ditolak dan ha1 diterima, maka
variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah untuk
investasi emas di BSM Cabang Wonogiri.
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2. Variabel Kualitas Pelayanan
Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh bahwa nilai thitung 0,136
dan ttabel 1,984 dengan tingkat signifikan 0,892 > 0,05. Karena tingkat signifikan
lebih besar dari 0,05 dan thitung < ttabel (0,136 < 1,984) yang berarti ho2 diterima
dan ha2 ditolak, maka variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent minat nasabah investasi emas di BSM Cabang
Wonogiri.
3. Variabel Pendapatan Nasabah
Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh bahwa nilai thitung 3,079
dan ttabel 1,984 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05. Karena tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05 dan thitung > ttabel (3,079 < 1,984) yang berarti ho3 ditolak dan
ha3 diterima, maka variabel pendapatan nasabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen minat nasabah investasi emas di BSM
Cabang Wonogiri.
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)
Berdasarkan analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan
pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Promosi berpengaruh terhadap minat nasabah investasi emas di BSM
Cabang Wonogiri.
Berdasarkan hasil uji t pada variabel promosi (X1) diperoleh nilai thitung
(3,168) > ttabel (1,984) dan taraf signifikansi p-value < 0,05 (0,002 < 0,05),
sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Ada pengaruh antara promosi dengan
minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogri”, terbukti
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kebenarannya. Jadi Ho1 ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel Promosi (X1)
berpengaruh terhadap minat nasabah investasi emas di BSM Cabang Wonogiri.
Konsumen pertama kali akan tertarik untuk membeli suatu produk setelah
ia melihat, memegang, atau bahkan mencoba produk tersebut. Kenyataannya
banyak produk yang ditawarkan oleh produsen tidak dapat diperlakukan
sedemikian. Salah satu media yang digunakan untuk mengarahkan pikiran calon
konsumen hingga akhirnya tertarik dan memutuskan untuk membeli adalah
melalui periklanan yang mengesankan. Iklan yang baik dan tidak mengada-ada
atau menipu dengan menampilkan sesuatu yang bertentangan dengan keadaan
yang senyatanya.
Dari hasil penelitian ini promosi berpengaruh terhadap minat nasabah
untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri. Hal ini terjadi karena promosi
yang dilakukan oleh BSM Cabang Wonogiri sudah memberikan informasi yang
cukup bagi nasabah. BSM Cabang Wonogiri mengadakan kegiatan promosi baik
itu melalui brosur dan dari mulut ke mulut, sehingga membantu nasabah
mendapatkan informasi yang jelas mengenai produk dan layanan yang disediakan
oleh BSM Cabang Wonogiri.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Risqiana (2015), dengan
hasil bahwa promosi berpengaruh terhadap minat menabung nasabah. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Tuangkan, Nazari dan Emami (2013), yang
menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif signifikan terhadap minat
nasabah.
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2. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah investasi
emas di BSM Cabang Wonogiri.
Berdasarkan hasil uji t pada variabel Kualitas Pelayanan (X2) diperoleh
nilai thitung (0,136) > ttabel (1,984) dan taraf signifikansi p-value < 0,05 (0,892 <
0,05), sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Tidak ada pengaruh antara
kualitas pelayanan dengan minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang
Wonogri”, tidak terbukti kebenarannya. Jadi Ho1 diterima dan H1 ditolak.
Sehingga variabel kualitas pelayanan (X2) tidak berpengaruh terhadap minat
nasabah investasi emas di BSM Cabang Wonogiri.
Dari hasil penelitian ini kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap
minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri, yang berarti
bahwa kualitas pelayanan yang diberikan BSM Cabang Wonogiri tidak
mempengaruhi minat nasabah untuk investasi emas karena nasabah hanya ingin
kebutuhan mereka terpenuhi yaitu dapat berinvestasi emas tanpa melihat kualitas
pelayanan yang diberikan.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Yuliati
dan Kurniawan (2017), bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap
minat menabung nasabah.
3. Pendapatan nasabah berpengaruh terhadap minat nasabah investasi
emas di BSM Cabang Wonogiri.
Berdasarkan hasil uji t pada variabel promosi (X3) diperoleh nilai thitung
(3,079) > ttabel (1,984) dan taraf signifikansi p-value < 0,05 (0,003 < 0,05),
sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Ada pengaruh antara pendapatan
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dengan minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogri”, terbukti
kebenarannya. Jadi Ho1 ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel Pendapatan
(X3) berpengaruh terhadap minat nasabah investasi emas di BSM Cabang
Wonogiri.
Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap minat nasabah untuk investasi emas di BSM Cabang Wonogiri. Hal ini
terjadi karena jika pendapatan nasabah tinggi maka akan mendorong minat
nasabah untuk menanamkan dana dalam bentuk investasi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016), bahwa variabel pendapatan
nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah investasi emas.
71
BAB V
PENUTUP
1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya yang dilakukan pada nasabah BSM Cabang Wonogiri dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel promosi berpengaruh terhadap minat nasabah investasi emas. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 3,168 > ttabel = 1,984
dimana nilai signifikansinya 0,002 > 0,05.
2. Variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah investasi emas, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana
nilai thitung = 0,136 < ttabel = 1,984 dimana nilai signifikansinya 0,892 > 0,05.
3. Variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi emas, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung
= 3,079 > ttabel = 1,984 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05.
1.2. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dirancang, disusun dan dilaksanakan sebaik-
baiknya namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Penelitian ini hanya melihat pengaruh promosi, kualitas pelayanan dan
pendapatan terhadap minat nasabah investasi emas di BSM Cabang
Wonogiri.
2. Subyek Penelitian hanya mengambil satu bank saja yaitu BSM Cabang
Wonogiri sehingga kurang bisa mewakili minat nasabah investasi emas di
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BSM secara keseluruhan di wilayah Surakarta, karena masih ada BSM
Cabang lain di wilayah Surakarta.
3. Keterbatasan pada metode survey bahwa responden terkadang tidak memiliki
waktu yang banyak sehingga terjadi kelemahan emosional dalam mengisi
kuisoner.
1.3. Saran
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran
yang dapat diberikan adalah:
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain diluar
variabel yang digunakan yang dapat mempengaruhi minat nasabah investasi
emas seperti pendidikan, tingkat keuntungan dan kebijakan pemerintah
terhadap investasi emas dan sebagainya.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas daerah survey sehingga
penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara umum.
3. Berdasarkan penelitian ini faktor pendapatan sangat berpengaruh
dibandingkan promosi dan kualitas pelayanan. Dengan ini, untuk bagian
pemasaran CICIL EMAS sangat dianjurkan untuk promosi pada masyarakat
yang tingkat pendapatannya tinggi sehingga dapat memberikan wadah untuk
mempermudah masyarakat dalam menyalurkan dana untuk diinvestasikan.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i
Nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Wonogiri
Responden Penelitian
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/skripsi
sebagai mahasiswa Program Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Surakarta, saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Dewi Mulyandari
NIM : 145131090
Jurusan : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi
dengan judul ”Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan dan Pendapatan Nasabah
terhadap Minat Nasabah untuk Investasi Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang
Wonogiri”
Untuk itu, saya memohon dengan segala kerendahan hati kepada
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk mengisi angket penelitian ini. Penelitian ini bersifat
akademis, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.
Kesungguhan dan kejujuran Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam mengisi angket ini
merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan penelitian ini.
Demikian permohonan saya, atas kesediaannya dan waktu yang telah
diberikan saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikun Wr.Wb.
Hormat saya,
(Dewi Mulyandari)
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I. Identitas Responden
Lingkari pada jawaban yang paling sesuai dengan data pribadi
Bapak/Ibu/Saudara/i.
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Umur : a. 15-24 Tahun d. 45-54 Tahun
b. 25-34 Tahun e. 55-64 Tahun
c. 35-44 Tahun f. ≥ 65 Tahun
Pekerjaan : a. Pelajar/Mahasiswa d. Pengusaha
b. PNS e. Pensiunan
c. Pegawai Swasta f. Lainnya
Pendapatan : a. < Rp. 1.000.000
b. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000
c. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000
d. Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000
e. > Rp. 5.000.000
II. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sebenar-benarnya
2. Bacalah pertanyaan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama sebelum anda
menjawab.
3. Berilah tanda (√ ) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai
dan benar. Keterangan skor penilaian sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju TS   = Tidak Setuju
S   = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
N  = Netral
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A. VARIABEL YANG MEMPENGARUHI NASABAH
PROMOSI
No Pernyataan STS TS N S SS
1.
Saya mengetahui investasi cicil emas di BSM
karena iklan yang ada di media cetak maupun
elektronik
2. Saya mengetahui investasi cicil emas melaluipersentasi langsung dan brosur dari BSM
3.
Saya mengetahui investasi cicil emas di BSM
karena adanya iklan isu yang beredar di
masyarakat
4. Saya mengetahui investasi cicil emas karena
adanya sampel emas yang ada di BSM
KUALITAS PELAYANAN
No Pernyataan STS TS N S SS
1.
Ketika ada kesalahan dan kekeliruan yang
terjadi petugas akan menindaklanjuti dengan
segera
2.
Fasilitas penunjang yang dimiliki bank cukup
lengkap serta kebersihan dan kenyamanan bank
selalu terjaga
3.
Pelayanan yang diberikan oleh BSM sudah
baik, dapat dipercaya serta menyediakan
pelayanan sesuai dengan janjinya
4. Petugas selalu melayani saya dengan sopan dan
ramah
5.
Dalam memproses transaksi yang saya lakukan,
petugas selalu berkomunikasi dengan baik
kepada saya
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MINAT NASABAH
No. Pernyataan STS TS N S SS
1
Saya berminat investasi emas di BSM melalui
produk BSM cicil emas karena sesuai dengan
prinsip syariah dan prosedurnya mudah
2
Saya berminat mengajak kerabat untuk
melakukan cicil emas di BSM karena
menguntungkan
3 Saya berminat investasi emas di BSM karena
saya pernah ditawarkan produk cicil emas oleh
karyawan
4. Saya berminat investasi cicil emas BSM karena
saya pernah mencari informasi mengenai
investasi emas
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Lampiran 2
PROMOSI
Responden
Promosi Q1 Q2 Q3 Q4
Total
Nilai
1 4 3 3 4 14
2 4 3 3 5 15
3 3 4 4 3 14
4 5 5 5 4 19
5 5 4 4 5 18
6 4 4 4 5 17
7 4 4 4 3 19
8 5 5 5 4 19
9 4 4 4 4 16
10 3 2 2 3 10
11 3 3 4 3 13
12 4 5 2 4 15
13 4 3 3 4 14
14 3 4 3 3 13
15 3 3 5 2 13
16 5 5 5 5 20
17 5 4 4 3 16
18 2 2 2 4 10
19 5 5 5 4 19
20 4 4 4 4 16
21 4 3 3 4 14
22 4 3 3 4 14
23 3 4 4 2 13
24 5 5 5 3 18
25 5 4 4 4 17
26 4 4 4 5 17
27 4 4 4 5 17
28 5 5 5 4 19
29 4 4 4 5 17
30 5 4 4 4 17
31 5 5 5 5 20
32 4 3 3 3 13
33 5 5 5 5 20
81
34 4 5 5 4 18
35 4 3 3 4 14
36 5 5 5 5 20
37 5 4 4 4 17
38 2 2 2 3 9
39 5 5 5 5 20
40 4 3 3 4 14
41 4 3 3 4 14
42 4 3 3 5 15
43 3 4 4 3 14
44 5 5 5 4 19
45 5 4 4 5 18
46 4 4 4 5 17
47 4 4 4 3 19
48 5 5 5 4 19
49 4 4 4 4 16
50 3 2 2 3 10
51 3 3 4 3 13
52 4 5 2 4 15
53 4 3 3 4 14
54 3 4 3 3 13
55 3 3 5 2 13
56 5 5 5 5 20
57 5 4 4 3 16
58 4 3 3 4 14
59 4 3 3 4 14
60 4 3 3 5 15
61 3 4 4 3 14
62 5 5 5 4 19
63 5 4 4 5 18
64 4 4 4 5 17
65 4 4 4 3 19
66 5 5 5 4 19
67 4 4 4 4 16
68 3 2 2 3 10
69 3 3 4 3 13
70 4 5 2 4 15
71 4 3 3 4 14
82
72 3 4 3 3 13
73 3 3 5 2 13
74 5 5 5 5 20
75 5 4 4 3 16
76 2 2 2 4 10
77 5 5 5 4 19
78 4 4 4 4 16
79 4 3 3 4 14
80 4 3 3 4 14
81 3 4 4 2 13
82 5 5 5 3 18
83 5 4 4 4 17
84 4 4 4 5 17
85 4 4 4 5 17
86 5 5 5 4 19
87 4 4 4 5 17
88 5 4 4 4 17
89 5 5 5 5 20
90 4 3 3 3 13
91 5 5 5 5 20
92 4 5 5 4 18
93 4 3 3 4 14
94 5 5 5 5 20
95 5 4 4 4 17
96 2 2 2 3 9
97 5 5 5 5 20
98 4 3 3 4 14
KUALITAS PELAYANAN
Responden
Kualitas
Pelayanan
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total Nilai
1 4 3 3 5 4 21
2 4 3 3 5 4 21
3 3 4 4 5 4 19
4 5 5 5 5 5 25
5 5 4 4 5 4 23
6 4 4 4 4 4 20
83
7 4 4 4 4 4 20
8 5 5 5 5 5 24
9 4 4 4 5 5 23
10 5 4 4 5 5 24
11 5 5 5 5 5 25
12 4 3 3 4 5 20
13 5 5 5 5 5 25
14 4 5 5 4 4 21
15 4 3 3 4 4 19
16 5 5 5 5 5 25
17 5 4 4 4 4 21
18 2 2 2 1 3 13
19 5 5 5 5 5 25
20 4 4 4 4 4 20
21 5 5 5 5 5 25
22 4 3 3 4 5 20
23 5 5 5 5 5 25
24 4 5 5 4 4 21
25 4 3 3 4 4 19
26 5 5 5 5 5 25
27 5 4 4 4 4 21
28 2 2 2 1 3 13
29 5 5 5 5 5 25
30 4 4 4 4 4 20
31 4 3 3 5 4 21
32 4 3 3 5 4 21
33 3 4 4 5 4 19
34 5 5 5 5 5 25
35 5 4 4 5 4 23
36 4 4 4 4 4 20
37 4 4 4 4 4 20
38 5 5 5 5 5 24
39 4 4 4 5 5 23
40 5 4 4 5 5 24
41 5 5 5 5 5 25
42 4 3 3 4 5 20
43 5 5 5 5 5 25
44 4 5 5 4 4 21
45 4 3 3 4 4 19
84
46 5 5 5 5 5 25
47 5 4 4 4 4 21
48 2 2 2 1 3 13
49 5 5 5 5 5 25
50 4 4 4 4 4 20
51 4 3 3 5 4 21
52 4 3 3 5 4 21
53 3 4 4 5 4 19
54 5 5 5 5 5 25
55 5 4 4 5 4 23
56 4 4 4 4 4 20
57 4 4 4 4 4 20
58 5 5 5 5 5 24
59 4 4 4 5 5 23
60 5 4 4 5 5 24
61 5 5 5 5 5 25
62 4 3 3 4 5 20
63 5 5 5 5 5 25
64 4 5 5 4 4 21
65 4 3 3 4 4 19
66 5 5 5 5 5 25
67 5 4 4 4 4 21
68 2 2 2 1 3 13
69 5 5 5 5 5 25
70 4 4 4 4 4 20
71 4 3 3 5 4 21
72 4 3 3 5 4 21
73 3 4 4 5 4 19
74 5 5 5 5 5 25
75 5 4 4 5 4 23
76 4 4 4 4 4 20
77 4 4 4 4 4 20
78 5 5 5 5 5 24
79 4 4 4 5 5 23
80 5 4 4 5 5 24
81 5 5 5 5 5 25
82 4 3 3 4 5 20
83 5 5 5 5 5 25
84 4 5 5 4 4 21
85
85 4 3 3 4 4 19
86 5 5 5 5 5 25
87 5 4 4 4 4 21
88 2 2 2 1 3 13
89 5 5 5 5 5 25
90 4 4 4 4 4 20
91 4 3 3 5 4 21
92 4 3 3 5 4 21
93 3 4 4 5 4 19
94 5 5 5 5 5 25
95 5 4 4 5 4 23
96 4 4 4 4 4 20
97 4 4 4 4 4 20
98 5 5 5 5 5 24
MINAT NASABAH
Responden
Minat nasaah Q1 Q2 Q3 Q3 Total Nilai
1 4 4 3 5 16
2 5 4 3 5 16
3 3 3 4 5 15
4 4 5 5 5 19
5 5 5 4 5 19
6 5 4 4 4 17
7 3 4 4 4 15
8 4 5 5 5 19
9 4 4 4 5 17
10 3 3 2 4 12
11 3 3 3 5 14
12 4 4 5 3 16
13 4 4 3 5 16
14 3 3 4 4 14
15 2 3 3 2 10
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16 5 5 5 5 20
17 3 5 4 4 16
18 4 2 2 1 9
19 4 5 5 5 19
20 4 4 4 4 16
21 4 4 3 5 16
22 4 4 3 5 16
23 2 3 4 5 14
24 3 5 5 5 18
25 4 5 4 5 18
26 5 4 4 4 17
27 5 4 4 4 17
28 4 5 5 5 19
29 5 4 4 5 18
30 4 5 4 5 18
31 5 5 5 5 20
32 3 4 3 4 14
33 5 5 5 5 20
34 4 4 5 4 17
35 4 4 3 4 15
36 5 5 5 5 20
37 4 5 4 4 17
38 3 2 2 1 8
39 5 5 5 5 20
40 4 4 4 4 16
41 4 4 3 5 16
42 5 4 3 5 16
43 3 3 4 5 15
44 4 5 5 5 19
87
45 5 5 4 5 19
46 5 4 4 4 17
47 3 4 4 4 15
48 4 5 5 5 19
49 4 4 4 5 17
50 3 3 2 4 12
51 3 3 3 5 14
52 4 4 5 3 16
53 4 4 3 5 16
54 3 3 4 4 14
55 2 3 3 2 10
56 5 5 5 5 20
57 3 5 4 4 16
58 4 2 2 1 9
59 4 4 3 5 16
60 5 4 3 5 16
61 3 3 4 5 15
62 4 5 5 5 19
63 5 5 4 5 19
64 5 4 4 4 17
65 3 4 4 4 15
66 4 5 5 5 19
67 4 4 4 5 17
68 3 3 2 4 12
69 3 3 3 5 14
70 4 4 5 3 16
71 4 4 3 5 16
72 3 3 4 4 14
73 2 3 3 2 10
88
74 5 5 5 5 20
75 3 5 4 4 16
76 4 2 2 1 9
77 4 5 5 5 19
78 4 4 4 4 16
79 4 4 3 5 16
80 4 4 3 5 16
81 2 3 4 5 14
82 3 5 5 5 18
83 4 5 4 5 18
84 5 4 4 4 17
85 5 4 4 4 17
86 4 5 5 5 19
87 5 4 4 5 18
88 4 5 4 5 18
89 5 5 5 5 20
90 3 4 3 4 14
91 5 5 5 5 20
92 4 4 5 4 17
93 4 4 3 4 15
94 5 5 5 5 20
95 4 5 4 4 17
96 3 2 2 1 8
97 5 5 5 5 20
98 4 4 4 4 16
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KARAKTERISTIK RESPONDEN
No
Karakteristik Responden
Jenis kelamin usia pekerjaan Pendapatan
1 1 2 3 3
2 1 2 2 3
3 2 1 1 4
4 2 2 1 5
5 2 2 1 3
6 2 1 1 4
7 2 1 1 3
8 2 4 6 3
9 2 2 2 4
10 1 1 3 4
11 2 1 6 4
12 1 3 6 5
13 2 4 6 5
14 2 3 5 4
15 2 4 4 4
16 2 3 4 3
17 2 2 3 3
18 2 2 3 3
19 2 2 2 4
20 2 5 3 3
21 1 2 2 4
22 2 3 4 3
23 2 2 4 4
24 2 3 4 5
25 1 2 2 3
26 2 3 2 4
27 2 1 2 4
28 2 1 3 3
29 1 3 3 4
30 1 2 5 5
31 1 3 6 4
32 1 3 3 4
33 2 3 6 4
34 2 2 6 4
35 2 3 6 4
90
36 2 2 6 4
37 1 4 4 3
38 2 2 2 3
39 2 2 3 4
40 2 2 3 3
41 2 5 3 4
42 1 6 3 3
43 1 2 2 4
44 1 3 3 4
45 1 2 2 3
46 2 4 6 3
47 2 6 6 4
48 2 4 2 4
49 2 3 4 2
50 2 5 2 3
51 2 3 3 2
52 2 4 1 4
53 2 3 2 3
54 1 3 1 4
55 2 3 3 3
56 1 4 3 4
57 1 4 2 3
58 1 1 3 4
59 1 2 3 3
60 1 3 3 4
61 2 2 5 3
62 1 3 4 3
63 1 4 3 3
64 2 2 3 4
65 1 4 3 4
66 2 3 4 2
67 2 4 4 3
68 2 3 2 4
69 1 4 2 3
70 2 3 1 4
71 2 3 3 3
72 1 4 4 4
73 1 3 4 3
74 2 3 3 4
91
75 2 3 4 4
76 1 5 4 4
77 2 5 6 4
78 2 5 6 5
79 2 4 3 5
80 1 4 4 4
81 1 3 6 5
82 2 4 2 4
83 1 3 6 5
84 2 3 6 4
85 2 2 1 5
86 2 2 1 3
87 2 2 6 5
88 2 2 2 3
89 1 1 2 3
90 1 2 3 3
91 1 2 3 5
92 1 2 4 4
93 2 4 1 5
94 1 2 4 3
95 2 3 4 4
96 1 2 1 4
97 1 2 3 3
98 1 3 3 4
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Lampiran 3
Hasil Analisis Data
Output SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Promosi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.815 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Q1 11.68 4.672 .795 .694
Q2 11.88 4.480 .778 .696
Q3 11.91 4.765 .632 .771
Q4 11.86 6.103 .374 .876
2. Kualitas Pelayanan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.919 5
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Q1 16.9286 8.376 .817 .895
Q2 17.1735 7.753 .861 .886
Q3 17.1735 7.753 .861 .886
Q4 16.7857 8.088 .713 .920
Q5 16.8367 9.602 .768 .912
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3. Minat Nasabah Investasi Emas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.798 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Q1 12.30 5.860 .450 .817
Q2 12.13 4.652 .819 .647
Q3 12.33 4.985 .632 .736
Q4 11.89 4.719 .576 .771
Output SPSS Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 98
Normal Parametersa,b Mean 0E-7Std. Deviation 2.15756272
Most Extreme Differences
Absolute .115
Positive .105
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z 1.136
Asymp. Sig. (2-tailed) .151
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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2. Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.995 1.176 1.697 .093
Promosi -.020 .038 -.054 -.518 .606
Kualitas
Pelayanan -.004 .038 -.011 -.101 .920
Pendapatan .073 .163 .047 .446 .656
a. Dependent Variable: RES2
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3. Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
t Sig. Collinearity
Statistics
B Std.
Error
Beta Toleran
ce
VIF
1
(Constant) 3.350 2.420 1.385 .169
Promosi .246 .078 .303 3.168 .002 .956 1.046
Kualitas
Pelayanan .011 .078 .013 .136 .892 .917 1.091
Pendapatan 1.033 .336 .294 3.079 .003 .956 1.046
a. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
Output SPSS Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 3.350 2.420 1.385 .169
Promosi .246 .078 .303 3.168 .002
Kualitas
pelayanan .011 .078 .013 .136 .892
Pendapatan 1.033 .336 .294 3.079 .003
a. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
Ouput SPSS Uji Ketepatan Model (Uji F)
ANOVAa
Model Sum of
Squares
df Mean
Square
F Sig.
1
Regression 98.958 3 32.986 6.867 .000b
Residual 451.542 94 4.804
Total 550.500 97
a. Dependent Variable: Minat Investasi Emas
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Promosi, Kualitas Pelayanan
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Output Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .299a .089 .060 2.337
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Promosi, Kualitas Pelayanan
b. Dependent Variable: Investasi Emas
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Lampiran 4
DAFTAR RIWAYAT PENULIS
Nama : Dewi Mulyandari
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 17 Juli 1997
Agama : Islam
Alamat rumah : Ngrombo, Rt 01/03, Sringin, Jumantono,
Karanganyar
No. Telepon : 087737435169/ WA (085647164462)
Email : dewimulyandari33@gmail.com
Pendidikan Formal :
1. TK Dharma Wanita : 2001 - 2002
2. SDN 01 Sringin : 2002 - 2008
3. SMPN 01 Jumantono : 2008 - 2011
4. MAN Karanganyar : 2011 - 2014
5. IAIN Surakarta : 2014 - 2018
Pengalaman Organisasi         :
1. PMR MAN Karanganyar
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Lampiran 5
JADWAL PENELITIAN
No Bulan Novem
ber
2017
Januari
2018
Februari
2018
Maret
2018
April
2018
Mei
2018
Juni
2018
Juli
2018
kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengaju
an Judul
x
2 Penyusu
nan
Proposa
l
x x x x
3 Konsult
asi
x x x x
4 Revisi
Proposa
l
x x
5 Pengum
pulan
Data
x x x x x x
6 Analisis
Data
x x
7 Penulisa
n Akhir
Naskah
x x x
8 Pendaft
aran
Munaqo
sah
x
9 Munaqo
sah
10 Revisi
Skripsi
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Lampiran 6
Surat Keterangan Penelitian
